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SUMMARY 

IBNU FIKRI PRIWANDA. The Effect of Speed Blade Rotation and Moisture 

Content of Water Hyacinth on the Performance of Horizontal Type Chopper 

(Supervised by Hersyamsi and Tamrin Latief). 

 This research aimed to determine the effect of blade rotation speed and 

moisture content of water hyacinth on the performance of  horizontal type  

chopper. This research was conducted in August 2019 to September 2019 at the 

Compost House of the Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya South Sumatra. The method used in this research 

was a factorial randomized block design (FRBD) with two factors namely, the 

rotation speed of the blade (A) and moisture content (B), each factor consisting of 

three levels. Each treatment combination was repeated three times. The 

parameters of this research were the effective capacity of the machine, the 

percentage of fine material and yield. The results of this research indicated that 

the blade rotational speed significantly affects the effective capacity of the engine 

and the moisture content of water hyacinth significantly affects the effective 

capacity of the machine, the percentage of fine material and yield. While the 

interaction between the blade's rotational speed and moisture content of water 

hyacinth's did not significantly affect all parameters. The highest and lowest 

effective engine capacities are respectively at a rotational speed of 1.400 rpm 

(49.5 kg / hr) and a rotational speed of 1.200 rpm (43.79 kg/h). The highest and 

lowest effective engine capacity are respectively at a moisture content of water 

hyacinth 60% (51.42 kg/h) and 40% (43.26 kg/h). The highest and lowest 

percentage of fine ingredients are found in the moisture content 50% and 40%, 

respectively at 23.8% and 14.48%. The highest and lowest yields of chopped 

yields were 60% and 40% of moisture content, respectively 80.22%  and 62.93%. 

Keywords: Water hyacinth, rotational speed, moisture content. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

IBNU FIKRI PRIWANDA. Pengaruh Kecepatan Putar Pisau dan Kadar Air 

Eceng Gondok Terhadap Kinerja Mesin Pencacah Sampah Organik Tipe 

Horizontal (Dibimbing oleh Hersyamsi dan Tamrin Latief). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran 

pisau dan kadar air terhadap kinerja mesin pencacah sampah organik tipe 

horizontal. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus 2019 hingga 

September 2019 di Rumah Kompos Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua 

faktor yaitu, kecepatan putar pisau (A) dan kadar air (B), masing-masing faktor 

terdiri dari tiga taraf. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga 

kali. Parameter penelitian ini yaitu kapasitas efektif mesin, persentase bahan halus 

dan rendemen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan putar pisau 

berpengaruh nyata terhadap kapasitas efektif mesin dan kadar air eceng gondok 

berpengaruh nyata terhadap kapasitas efektif mesin, persentase bahan halus dan 

rendemen. Sedangkan interaksi antara kecepatan putar pisau dan kadar air eceng 

gondok tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Kapasitas efektif 

mesin tertinggi dan terendah masing-masing terdapat pada kecepatan putar 1.400 

rpm (49,5 kg/jam) dan kecepatan putar 1.200 rpm (43,79 kg/jam). Kapasitas 

efektif mesin tertinggi dan terendah masing-masing terdapat pada kadar air eceng 

gondok 60% (51,42 kg/jam) dan pada kadar air eceng gondok 40% (43,26 

kg/jam). Persentase bahan halus tertinggi dan terendah masing-masing terdapat 

pada kadar air eceng gondok 50% dan 40% yaitu masing-masing sebesar 23,8% 

dan 14,48%. Rendemen hasil cacahan tertinggi dan terendah nasing-masing 

terdapat pada kadar air eceng gondok 60% dan 40% yaitu masing-masing sebesar 

80,22% dan 62,93%. 

Kata Kunci: Eceng gondok, kecepatan putar, kadar air. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Kompos merupakan bahan organik yang mengalami proses degradasi, 

penguraian, pengomposan dan berubah bentuk sehingga tidak dikenali bentuk 

aslinya, serta memiliki warna sedikit kehitaman dan tidak berbau. Bahan organik 

yang digunakan berasal dari tanaman dan hewan serta kotorannya. Pengomposan 

adalah penguraian bahan-bahan organik melalui proses biologis dengan suhu 

tinggi (termofilik) dan memiliki hasil akhir yang cukup baik untuk digunakan 

tanpa mencemari lingkungan. Kelembaban dan suasana aerasi tertentu akan 

menyebabkan terjadinya proses termifilik. Mikroorganisme akan menguraikan 

bahan organik menjadi komposisi yang lebih sederhana apabila suhu telah sesuai 

(Indriani, 2011). 

 Carbon dan nitrogen dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk aktivitas 

hidupnya. Apabila rasio C dan N tinggi, maka aktivitas biologis pada 

mikroorganisme akan berkurang sehingga diperlukan beberapa siklus 

mikroorganisme untuk mendegradasi kompos dan memerlukan waktu yang lama 

dalam proses penguraian sehingga mutu yang dihasilkan menjadi rendah. Jika 

rasio C dan N rendah nitrogen yang berlebihan tidak akan dipakai oleh 

mikroorganisme tidak dapat di asimilasi sehingga akan hilang dengan proses 

volatisasi sebagai amoniak atau terdenitrifikasi (Widarti et al., 2015).  

 Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tumbuhan air yang hidup 

tersebar luas mengapung yang pertama kali ditemukan tergenang di aliran Sungai 

Amazon Brazil pada tahun 1824 oleh Karl Von Martius. Tanaman ini merupakan 

gulma air yang dapat menyebabkan kerugian. Tanaman ini dianggap gulma karena 

dapat menyebabkan kedangkalan pada waduk, menyumbat saluran irigasi, 

meningkatkan kehilangan air melalui proses transpirasi dan dapat menurunkan 

hasil perikanan (Sittadewi, 2007). Tanaman eceng gondok merupakan tanaman 

yang dapat merusak lingkungan dan belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Eceng gondok juga bermanfaat untuk menurunkan kadar logam berat yang 

terdapat pada air yang tercemar. Kandungan logam berat yang terkandung yaitu
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unsur Pb, Cd, Cu, Fe, Zn, dan Hg. Eceng gondok biasanya dibuang dan dibakar 

setelah dipanen. Emisi dari eceng gondok mengandung logam berat yang dapat 

membahayakan apabila eceng gondok dibuang dan dibakar. Eceng gondok dapat 

dimanfaatkan apabila dilakukan dengan penanganan yang tepat menjadi biogas 

sebagai bahan bakar gas mesin pembangkit listrik dan sebagainya (Prasetyo, 

2018).  

 Pencacahan merupakan salah satu cara untuk memperkecil ukuran suatu 

bahan. Proses pencacahan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara 

manual dan mekanis. Pencacahan dengan mekanis memiliki keunggulan  

dibandingkan dengan cara manual karena menghasilkan kapasitas kerja yang lebih 

tinggi (Sugandi et al., 2016). Mesin pencacah merupakan mesin yang digunakan 

untuk memperkecil ukuran suatu bahan menjadi ukuran tertentu sehingga 

memudahkan dalam pemberian pakan ternak (Hilmi et al., 2016). Motor bakar 

digunakan sebagai sumber penggerak yang dihubungkan menggunakan v-belt. 

Mekanisme pemotongan adalah dengan memasukan rumput ke dalam hopper 

yang di dalamnya terdapat poros dan mata pisau yang berbentuk siku. Mata pisau 

ini tidak tahan terhadap korosi dan merupakan kelemahan dari mata pisau ini 

(Arfiyanto, 2012). Tujuan digunakannya mata pisau ini adalah untuk 

meningkatkan daya potong serta daya pukul terhadap bahan yang dicacah.  

 Menurut Hanafie et al. (2016), mesin pencacah terdiri dari motor yang 

berfungsi sebagai tenaga penggerak, casing yang melindungi komponen mesin 

pencacah, pisau pencacah dan poros rangka. Alat yang digunakan untuk 

pencacahan biasanya menggunakan tipe vertikal dan horizontal. Alat pencacah 

orgnaik tipe vertikal merupakan alat yang digunakan untuk memotong bahan 

secara vertikal sedangkan alat yang digunakan untuk memotong bahan secara 

horizontal merupakan tipe horizontal (Wallubi, 2018). Bahan yang dicacah secara 

horizontal umumnya menggunakan mesin pencacah tipe horizontal yang 

memotong secara horizontal bahan-bahan berkayu seperti jerami, alang-alang dan 

lain sebagainya. Mesin ini memiliki kesulitan apabila mencacah bahan-bahan 

yang berserat panjang yang mengandung lignin dan selulosa seperti eceng 

gondok, batang pisang dan sebagainya. Selain itu kadar air dan daya 

mempengaruhi kinerja mesin pencacah (Arfiyanto, 2012). Oleh karena itu dalam 
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penelitian ini akan dilakukan pengujian pada kedua faktor ini, yaitu kecepatan 

putar pisau dan kadar air eceng gondok untuk pencacahan enceng gondok.   

1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan putar pisau 

dan kadar air eceng gondok pada proses pencacahan terhadap kinerja mesin 

pencacah sampah organik tipe horizontal. 

1.3. Hipotesis   

Diduga kecepatan putar pisau dan kadar air eceng gondok dan interaksi 

keduanya berpengaruh terhadap kapasitas efektif mesin, persentase bahan halus 

dan rendemen.      
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